BAB III
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dari hasil observasi dan konsultasi, baik dengan
aparat desa manpun dengsn tokoh-tokoh Agama Tslam  maka
penulis memaparkan tentang situasi dan kondisi desa
Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, dan masyarakat

thariqatnya sebagai berikut

A. 1. Keadaan Geografis

Berdasarkan Statistik desa Cukir Jombang, - yang
dikutip dengan Izin Bapak Kepala desa ' Rahman, pada
tanggal 14 Mei 1998 di balai desa Cukir Jombang. vyang
menyatakan sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel I
sampail cdengan tabel VI.

Desa Cukir itu adalah merupakan salah satu dari
beberapa desa di wilayah kecamatan Diwek, kabupaten
Jombang. sebagaimana desa-desa yang lain, desa Cukir ini
Juga mempunyai batas-batas wilaysh sebagai berikut :

1. Adapun batas-batas wilayahnya adalah :

a. Sebelah barat, berbatasan dengan desa Keras.

b. Sebelah timur, berbatasan dengan desa Betet.

c. Sebelah utara, berbatasan dengan desa Kwaron.

d. Sebelah selatan, berbatasan dengan desa Kayangan.
2. Luas wilayah :

Desa Cukir mempunyai luas wilayah 189.671 Ha,
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dengan perincian renggunaan tanah sebagaimana tabel

dibawah ini.

TABEL I
PERTNCTAN PENGGIINAAN TANAW

No.| Penggunaan Tanah Lvae Tanah
1.| Tanah Sawahan 93.552 Ha
2.| Tanah Pekarangan 90.183 Ha
3.| Tanah Tegalan -
4.| Tanah Lain-lain 5.936 Ha

Jumlah 189.671 Ha

2. Keadaan Demografi
Junlah penduduk desa Cukir berdasarkan data
kependudukan (sensus penduduk) pada tanggal 30 desember
1997, berjumlah 6.429 Jiwa, dan terdapat 1.330 KK
(Kepala Keluarga), yang terdiri dari 29.45 laki-1lski,
34.75 perempuan. Untuk lebih jelasnya kita lihat pada
tabel di bawah ini :
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TABEL I1I
PERINCIAN PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR

No.! Kelompok Umur | Laki-laki | Perempuan Jumlah
1. 0 - 4 Th 200 212 412
2. 5 - 9 Th 232 256 488
3.| 10
4.] 15 f 3 J ........
5.1 20 1 T j 325 i 330
6. 2 9 Th| 455 | 465 '
T.] 3( 4 Th 437
8.| 3 39 Tt | -
9.1 4« 44 Ti ' 52
10.] 45 - 49 TI 307
11.| 50 54 Tt
12. Th | 96
|
J v h _[ 3161 _i BZWJ”H :::
3. Keadass Peidtaikas

Masalah pendidikan di Desa Cukir tidak kala
intensifnya bila dibandingkan dengan desa—desa di
wilayah Kecamatan diwek Kabupaten Jombang, hal ini
terbukti dengan adanya sarana pendidikan vang cukup
memadal sehingga hampir semua anak usis sekolsh telah
mendapatkan pendidikan formal maupun non formal. Hal ini

disebabkan karena semakin tingginya kesadaran masyarakat



akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya.
1. Tingkat Pendidikan
Adapun keadaan pendidikan masyarakat Desa Cukir,

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

TABEL III
TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT
No.| Tingkat Pendidikan F %
1. Belum Sekolah 412 6,38 X
2. Tidak Tamat SD 972 13,07 X
3. Tamat SD 1740 26.98 ¥
4. Temat SLTP 1535 23,80 %
5. Tamat SLTA 1674 25,97 %
6. Tamat Perguruan T. 115 1,78 ¥
Jumlah 6439 437

2. Sarana Pendidikan
Adapun sarana pendidikan di desa Cukir Kec. Diwek

Kab. Jombang adalah sebagal berikut :

a. Teman Kanak-kansk (TK) 2 buah

b. Sekolah Dasar (SD) 3 buah

¢. SLTP (Negeri0 -

d. MTs 4 buah

e. Aliyah / SLTA 5 buah

f. Perguruan Tinggi 1 buah
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4. Keadaan Sosial Ekonomi

Desa Cukir adalah daerah agraris, artinya suatu
daerah yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari
daerah pertanian, hal ini terbukti bahwa 93,552 Ha dari
wilayahnva digunakan eehagai lshan rertanian, dengan
demikian tidaklah heran apabila sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.

Dismaping itu diantara mereka Juga ada vang
hidupnya bermata pencaharian sebagal Pegawai Negeri,
Karyawan Pabrik Gula, Buruh, Pedagang dan lain-lain.

Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut

TABEL IV
JENIS MATA PENCAHARIAN

No. Jenils Pekerjsan |Jumlah| i
1. Pegawal Negeri 388 16,2 ¥
2. Karyawan Pabrik G. 236 3,6 ¥
3. Pegawal Swasta 380 15,87 ¥
4.| Buruh Tani 130 5,43 ¥
5. Pedagang 1180 25,97 ¥
6. Lain - lain 79 3,30 ¥
Jumlah 2393 100 %

5. Keadaan Sosial Keagamsan

1. Pemelgk Agama di Desa Cukir



Masyarakat Desa Cukir

masyarakat

seluruh

sedangkan yang 2 ¥ memeluk Agama lain.

Jelasnya dapat dilihat dalem +shel dibawah int.

dapat dikatakan

sebagai

religius, hal ini terbukti bahwa hampir

TABEL V
MASYARAKAT PEMELUK AGAMA

masyarakatnya 98 % memeluk

Agama

No.| Agama / Kepercaysan|Jumlah 4

: Islam 6311 98,16 %
2 Katolik 80 S X
3. Hindu 02 0,03 ¥
4. Budha 04 0,06 ¥
5. Protestan 32 0,49 %
6.| Aliran Kepercayaan - - %

Jumlah 6429 100 %

2. Jumlef Peribadatan

Islam,

Untuk lebih

Jumlsh peribadatan yang ada di Desa Cukir sudah

cukup memasai untuk melaksansken ibadah masyarakatnya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah

ini :
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TABEL VI 5
JUMLAH PERIBADATAN(42)
No.| Nama Tempat Ibadah Jumlah
1. Masjid 4 bush
2. Langgar 30 buah
| |
3. | Gereja 01 buah i
4. Pura i
D Kuil -
S 1
umlah 35 buah ;
k. ]
B. SEJAEAH SINGEAT BERDIRINYA THARIQAT NAQSYABANDIYYAH
DI DESA CUKIR DIWEK JOMBANG
Dari hasil wawancara dengan Bapak K.H. Abdul Hamid

Hasan di Rumah kediamannya, pada tanggal 14 Mei 1998
beliau memberikan paparan tentang sejarah berdirinya
Thariqat, yaitu bila dilihat dari sejarahnya, Thariqat
Nagsyabandiyyah ini sebenarnya berasal dari Peterongan
Jombang yang kemudian berkembang sampai kedaerah Cukir
sekitar tehun 1977. Dari jumlah seluruh masyarakat Cukir
vang mengikuti Tharigat Nagsyabandiyyah sebanyak 475
orang, dari penduduk Cukir yang jumlahnya 6429 orangs.
Kemudian atas usaha dan perjusngan yang dipelopori
oleh K.H. Adlan Aly yang merupakan salah satu tokoh

Agama setempat, maka pada tahun 1977 memproklamirkan

berdirinya Tharigqat Nagsyabandiyyah di Desa Cukir.
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Sebelum beliau menyebarkan ajaran Tharigat
Nagsyabandiyah di Desa tersebut, terlebih dulu beliau
minta 1zin kepada gurunya, vaitu K.H. Musta“in Ramly
(Jombang). Setelah mendapatkan izin dari gurunya, maka
K.H. Adlan Aly langsung mengadaken pendekntan dalam
rangka dan upaya mendirikan Tharigat tersebut.

Langkah awal yang dilskukan oleh K.H. Adlan Aly
adalah memberikan keterangan dan pelajaran tentang
masalah Tharigatnya, Fadhilah-fadhilahnya, bagi orang
vang mengikuti Tharigat tersebut.

Adapun penjelasan dan keterangan”yang diberikan,
rupanya mendapat sambutan yvang baik dari beberapa tokoh-
tokoh Agama setempat, dengan demikian pendekatan vang
dilakukan oleh K.H. Adlan Aly tersebut telah berhasil,
sehingga mendapatkan angin yang segar bagi berdirinya
Thariqat tersebut di Desa Cukir Diwek Jombang.

Pada Mulanya berdiri Tharigat tersebut, memang
sulit untuk diterima oleh masyarakat di Desa Cukir, akan
tetapl berkat usaha dan perjuangan dari K.H. Adlan Aly
beserta tokoh-tokoh Agama setempat vang tidsk mengenal
putus asa, mereka tetap bertekat ményebarkan ajaran
Thariqat Nagsyabandiyyah sampal masyarskat mau
menerimanya.

Tidak lama kemudian, usaha yang dilakukan mulai

nampak hasilnya, dengan terbukti masyarskat mulai



tertarik untuk mengikuti Tharigat tersebut dan ini
berarti masyarakat telah memberikan tanggapan vyang
positif terhadap kehadliran Tharigat Nagsyabandiyyah di
Desa Cukir tersebut.

Dari waktu vyang terlalu lama pengikut Thariqat
Nagsyabandiyyah di Desa Cukir ini semakin mengalami
suatu pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, hal ini
terbukti dari jumlah pengikut yang semakin meningkat,
bahkan sampai ke luar daerah. Sehingga pelopor Tharigat

ini merasa bangga karena ussahanya telah berhasil.

C. PEMAHAMAN DAN PENGALAMAN PENGIKUT THARIQAT
NAQSYABANDIYYAH TERHADAP AGAMA ISLAM DAN AJARANNYA

1. Pemahaman dan Pengamalan Terhadap Agama Islam
Sebelum Adanya Thariqgat.
a. Pemahaman Terhadap Agidah Islam
Dari penjelasan K.H. Abdul Hamid Hasan, pada
tanggal 14 Meli 1998 di rumah kediamannya. Beliau
memberikan tanggapan  tentang pemahaman mengenai
Agidahnya, bahwa sebelum adanya Tharigat
Nagsyabandiyyah, pemahaman masyarakat Desa Cukir masih
sangat lemah atau masih sangat miskin akan Aqidah,
walaupun Agama Islam telah hadir ditengah-tengah mereka,
namun karena belum adanya tokoh atau pimpinan yang

menyeruh dan mengajak kearah pemahaman Agidah tersebut,



maka keadaan keimanan mereka masih mengkawatirkan.
b. Pengamalan Terhadap Syari‘at Islam
Beliau Juga  memberikan tanggapan tentang
pengalaman terhadap Syari‘at Islam. sebagal realisasi
dari Aaidah Talam, maks wmiudnva ndnlsh  dalam bentuk
pengalaman terhadap Syari“at Islam vang berupa
pengalaman Ibadah. Melihat kenyataan Agidah  pada
pengikut Thariagt sebelum adanya Tharigat, maka dapat
dipastikan bahwa pengamalan dalam menjalankan Ibadahnya
tidaek terurusi lagi, karena pada prinsipnya apabila
Agidahnya baik meka baiklah Ibadahnya, dan sebaliknya
Jika jelek Agidshnya, maka jeleklah Ibadahnya.
2. Pemshaman dan Pengamalannya Terhadap Agama Islam
Sesudah adanya Thariqgat.
a. Pemahaman Terhadap Aqidah Islam
K.H. Abdul Hamid Hasan menjelaslan setelah
Tharigat Nagsyabandiyyah tumbuh dan berkembang di Desa
Cukir maka keadaan masyarakat khususnya para pengikut
Thariqatnya sekarang ini telah .memiliki Aqidah yang
benar-benar mantap dan tidak perlu diragukan
keyakinannya. Hal 1ini atas usaha yang diberikan oleh
para tokoh Agama dan juga perjuangan K.H. Adlan Aly,
vang tidak mengenal putus asa dalam memberikan weJangan-
wejangan atau nasehat-nasehat dengan penuh keuletan.

Sedangkan 1si dari nasehat tersebut adalah mengajak
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Islam.

b. Pemahaman Terhadap Syari-at Islam

Setelah Tharigat Nagsyabandiyyah tumbuh
berkembang di Desa Cukir, maka keadaan masyvarakat
khususnya warga Thariagt Nagsyabandiyyash kini sangat
aktif dalam melaksanakan aktifitas keagamaan sebagaimana
dl syari‘atkan Agama Islam, seperti sholat, zakat,
shodaqah, puasa di bulan Ramadhan, haji, dan aktif
membaca Al-Qur~an. Keaktifan dalam me laksanakan
kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut tidak lain adalah
berkat adaya dorongan dari Aqidah yvang sudah melekat
dalam diri dan sanubarinya dengan kokoh, karena Ibadah
1tu adalah realisasi dari pada Iman.

Disamping para pengikut Tharigat Nagsyabandiyyah
telah memahami dan mengamalkan ajJaran-ajaran Agama Islam
dengan baik, mereka juga memiliki pemahaman vang baik
dengan ajaran-ajaran Tharigat yang diikutinya, serta
mereka telah mengamalkan semua ajaran-ajarannya dengan
balk pula. Hal ini terbukti bahwa mereka tidak pernah
absen dalam arti mereka selalu aktif mengikuti semua
kegiatan yang dilsksanakan oleh Jam“iyah  Tharigat

Nagsyabandiyyah tersebut.



D. KEGIATAN THARIQAT NAQSYABANDIYYAH DI DESA CUKIR

Adapun kegiatan yang berhasil kami kutip dari
penjelasan K.H. Abdul Hamid Hasan, bahwa kegiatan yang
diadakan oleh Tharigat Nagsyabandiyyeh di Desa Cukir,
dalam kaltannya dengan usaha untuk meningkatkan Ibadah
para penglkut Thariqat Nagsyabandiyyah adalah

a. Keglatan yang dilakukan oleh Jam“iyah Tharigat

Nagsyabandiyyah

1. pembaliatan

Setiap orang yang berniat untuk menjadi anggota
Thariqat Nagsyabandiyyah maka persyaratannya harus
dibaiat terlebih dahulu oleh Mursyid atau guru Thafiqat
tersebut. Adapun yang bertindak sebagal mursyid dalam
Thariqat Nagsyabandiyyah di Desa Cukir adalah K.H. Makki
Ma"sum sendiri. Beliau ini adalah pengganti dari K.H.
Adlan Aly yang telah meninggal dunia. Adapun bacaan
baiat tersebut adalah :
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Kemudian Guru berdzikir membaca <ttt <li Y 3%,
kemudian ditirukan oleh murid 3x pula dan diakhiri

dengan membaca : S _,_,._,,l:) ,\ft)é_,«.-.s
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Kemudian membaca surat Al-Fatihah ditujukan kepada
sllsilah Tharigat Nagsyabandiyyvah, dan selanjutnya guru
mendo “akan kepada muridnya.

Seorang yang telah di baiat maka sebagai kegiatan
pertama yang harus diikuti adalah hadir pada kegiatan
senenan baru kemudian dinamakan murid

2. Dzikir

Kegiatan dzikir dilaksanakan setiap selesal

menjalankan sholat lima waktu (sholat maktubah), adapun



amalan dzikir yang dibaca adalah :

1. Dzikir Nafi Itsbat ( i any )  dibaca
sebanyak 165 kali, dzikir ini dijalankan dengan
bersuara sedangkan dzikir ini merupakan ajaran dari
Thariaat Naasvabandivvah.

2. Dzikir ITeml Dzat ( cﬂliaﬂﬂ ) dibaca sebanyak
1000 kall, dzikir 1ini dijalankan dengan tidak
bersuara, dan dzikir ini merupakan pengamalan dari
Tharigat Nagsyabandiyyah.

3. Senenan

Yaitu keglatan yang dilaksanakan setiap minggu
sekall, tepatnya pada hari Senin dimulail pada pagi hari
sampal sore hari bertempat di masjid “Darul Falah"” Cukir
vang diasuh oleh K.H. Makki Ma’sum.

Adapun amalan-amalan vang dikerJjakan dalam
kegiatan tersebut adalah berisi sholat hajat, sholat
tasbih, sujud syukur kemudian dilanjutkan dengan
rengajian tentang ke Tharigatan, sholat Dhuhur, membaca
dzikir sampal datangnya sholat Ashar dan diakhiri dengan
sholat Ashar.

4. Istighosah

Pengertian Istiqhosah menurut pengertian yang
sudah berlaku dalam masyarakat adalah memohon
pertolongan kepada Allah SWT. atas hajat yang kita

kehendaki dengan terlebih  dahulu membaca beberapa



kalimat Thayyibah yang berisi tentang puji-pujian pada
Allah dan Rasul-Nya sebagaimana yang ditentukan oleh
Mursyid.

Kegiatan inl dilaksanakan setiap satu bulan sekali
tepatnya pada tanggal 11 Hijrivah, sedang tempatnva di
Masjid Jami® Jombang secara berjamaah.

Kegiatan ini dilsksanakn sehabis sholat Magrib dan
penglkutnya diharapkan hadir sebelum sholat Magrib untuk
sholat berjamaah. Setelah selesai sholat berjamaah
diadakan pengajian terlebih dahulu guna menambah 11lmu
dan kemantapan Iman pengikutnya.

5. Manaqib

Berdasarkan data yang kami peroleh dari wawancara
dengan K.H. Hamid tanggal 14 Mei 1998 di Kediamannya
yang mana beliau mengatakan bahwa kegiatan managib ini
dilakukan gsecara berjamaah setiap sebulan sekali.
Sedangkan 1isi dari kegiatan ini adalash membaca sejarah
dan riwayat hidup Syekh Abdul Qodir Jaelani, Beliau ini
termasuk salah seorang pendiri Tharigat Nagsyabandiyyah
vang banyak memiliki kelebihan-kelebihan maupun
keajaiban-keajaiban diwaktu beliau masih hidup.

Adapun dalam kegiatan ini diawali dengan membaca
Al-Fatihah yang ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw. dan
pada Syekh Abdul Qodir Jeselani, para Mursyid atau Syekh

Tharigat. Selanjutnya dimulailsh membaca manaqib dan
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setelah selesal dilanjutkan dengan dzikir dan diakhiri
dengan membaca sholawat Nabi Muhammad Saw.

Adapun Jadwal kegiatan Tharigat Nagsyabandiyyah
dalam kaitannya dengan kegiatan ke Tharigatan adalah
sebagail berikut
Dzikir : Setlap selesal sholat maktubah

(Sholat lima waktu)
Senenan : Setiap minggu sekali, tepatnya

Managib dan Istighosah : Sama-sama dilakukan satu bulan

sekall tepatnya p%da tanggal 11
bertempat di Masjid

Jami® Jombang dengan berjamaah.
E. MOTIVASI MASYARAKAT MENGIKUTI THARI QAT

Suatu hal yang perlu diketahui oleh =nulils

sebelum jadakan analisis tentang harigat

Nagsyabandiyyah eningkatkan agidah bagi para
penglkutnya di Desa Cukir Diwek Jombang. Maka Perlu
diketahul terlebih dulu tentang motivasi masyarakat
mengikuti Tharigat.

Hal 1ini kiranya penulis lakukan sebagal upaya
untuk mengetahui hal-hal yang mendorong  masyarakat
mengikuti Thariqgat, terutama apakah mereka telah

mengertli betul tentang kebenaran dan keistimewaan hidup
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berthariqat. atau apakah mereka mengerti Tharigat atas
dorongan dari luar dirinya. Contoh atas anjuran Kyai
atau tokoh masyarakat, dorongan orang tua atau karena
vang lainnya.

Sesual dengan data-data vang dipveroleh dari thasil
Jawaban responden sebanyak 30 orang melalul angket
ternyata motivasi masyarakat yang mengikuti Tharlqat
bervariasi maka kiranya dapat kita lihat dalam tabel VII
sampal dengan tabel XVIII dari jawaban sebagai berikut :

Yang menjawab atas kemauan atau kesadaran sendiri
dalam mengikuti Tharigat 8 orang, sedangkan Jjawaban
terbanyak di dominasi oleh jawaban karena anjuran Kyai
atau tokoh masyarakat yang disegani, 15 orang, sedangkan
karena adanya dorongan dari orang tua sebanyak 4 orang
dan mereka yang masuk tharigat karena ikut-ikutan atau
terkena sugesti sebanyak 3 orang untuk lebih jelas dapat

kita lihat dalam tabel di bawah ini

TABEL VII
MUOTIVASI MASYARAKAT MENGIKUTI THARIQAT
No.| Alternatif Jawaban |Jumlah|Prosentase
1. Kemauwan sendiri 8 28,6
2. [ Dianjurkan kya/guru 16 50
3.|Disuruh orang tua 4 13,3
4.| Ikut-ikutan 3 10
Jumlah 30 100
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F. TUJUAN DAN MAKSUD MASYARAKAT MENGIKUTI THARIQAT

Bahwa segala sesuatu yang dikerjakan manusia pasti
mempunyal maksud dan tujuan tertentu, sesuatu vang
dikerjakan itu selalu didasari atas dasar perintah orang
vang dianutnya. Maka itulah jenis pekerjaan vang sangat
mulia dan suci, sebab mereka melakukan tugas pekerjaan
itu atas dasar perintah Tuhannya yang kebenarannya telah
dijamin secara mutlak.

Dalam suatu penelitian ini penulis Juga ingin
mengetahui apakah maksud dan tujuan mereka mengikuti
Thariqat, dari sejumlah responden vang diteliti,
terdapat 14 orang yang memberi Jawaban bahwa dalam
mengikuti Tharigat bertujuan atasu bermaksud hanvalah
semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT,
kelompok ini berasumsi bahwa mengambil jalan atau cara
hidup bertharigat sebagal media komunikasi untuk berada
sedekat mungkin dengan Allsh. Sedang vang menjawab agar
hatli menjadi tenang dan tentram memperoleh 10 orang,
sedang vyang menjawab agar mengetahui ajaran Tharigat
tersebut sebanyak 2 orang, dan yang menjawab untuk
memperbanyak Ibadah sebanyak 4 orang. Untuk lebih

Jelasnya lihat tabel di bawah ini



TABEL VIIT
MAKSUD DAN TUJUAN MASYARAKAT MENGIKUTI THARIQAT

No.| Alternatif Jawaban |Jumlah|Prosentage

1. | Mendekatkan diri ke-

pada Allah 14 46.6
2.1 Agar hati tenang 10 33,3
3J.| Agar mengetahul aja-
ran thariqat 2 6,6
4. |Memperbanyak Ibadah 4 13,3
Jumlah 30 100

G. TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP ADANYA THARIQAT

Pada prinsipnya segala sesuatu itu tidak dapat
terlepas dari penilaian masyarakat yang bilasanyva di
wujudkan dalam sebuah tanggapan, pendaspat atau kritikan.

Kehidupan berthariqat adalah merupakan suatu
kehidupan yang banyak diminati oleh masyarakat Desa
Cukir, hal ini dapat dilihat dari tanggapan masyarakat
vang begitu baik terhadap Tharigat Nagsyabandiyyah di
Desa Cukir Jombang.

Sebagal Jawaban dari 30 respon@en, ternyata yang
menjawab sangat senang sebanyak 18 orang, sedangkan yang
menjawab cukup senang sebahyak 9 orang, yang menjawab
kurang senang sebanyak 3 orang dan yang menjawab tidak
senang sebanyak 0. Untuk lebih jelasnya lihat tabel di
bawah ini :
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TABEL IX
TANGGAPAN MASYARAKAT TERHADAP ADANYA THARIQAT

No.| Alternatif Jawaban |[Jumlah|Prosentase

1.| Sangat senang 18 60.
2.| Cukup senang 8 30.
3.| Kurang senang 3 10,

4.| Tidak senang s

Jumlah 30 100

H. ANALISA TERHADAP PERANAN THARIQAT NAQSYABANDIYYAH
DALAM MENINGKATEAN AQIDAH BAGI PARA PENGIKUTNYA DI
DESA CUKIR JOMBANG.

Peranan thariqat Nagsyabandiyyah pada dasarnya

bersifat positif, hal ini dapat dilihat dari berbagail
aktivitas-aktivitasnya, sebagaimana yang telah diuraikan
pada bab vang terdshulu.

Untuk mengetahul sejauhmana peranan tharigat
Nagsyabandivyvah dalam pemahaman dan pengamalannya
terhadap Agama Islam, pengamalan terhadap syari‘at Islam
vang mencakup Ibadah, sholat, zakat, puaéa, haji dan
lain-lainnya dan penulis kemukakan analisa sebagai
berikut
1. Analisa pemahaman terhadap Aqidah Islam

Untuk mengetahul sejauhmana peningkatan pemahaman

para pengikut tharigat Nagsyabandiyyah terhadap agqidah



Islam,

maka harus diketahui terlebih

pemahaman para penganut thariqat terhadap agidah
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dahulu keadaan

Islam

sebelum dan sesudah adanya tharigat Nagsyabandiyyah di

desa Cukir, Diwek, Jombang. Untuk lebih Jelasnya dapat

kita lihat tahel di hawah ini -

TABEL X
AQIDAH PARA PENGIKUT THARIQAT SEBELUM ADANYA THARIQAT A

No.| Alternatif Jawaban | Score| Jumlah &
1.| Faham 4 - -
2.| Cukup faham 3 5 16,6
3.] Kurang fahanm p” 9 30
4.} Tidak faham 1 10 83,3

Jumlah - 30 100
TABEL XI

AQIDAH PARA PENGIKUT THARIQAT SESUDAH ADANYA THARIQAT B

No.| Alternatif Jawaban | Score| Jumlah X
1.| Faham 4 23 76,6
2.| Cukup faham 3 7 23,3
3.| Kurang faham 2 = =
4.] Tidak faham 1 - -

Jumlah - 30 100

Analisa (A)

BN : Fo x 100 %

Fh
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(0x4)+(5x3)+(9x2)+(16x1) x 100 %

30 x 4
¢ 49 x 100 %
120
: 40,8 %

Analisa (B) :
BN : Fo x 100 %

Fh
(23x4)+(Tx3)+(0x2)+(0x1) x 100 %
30 x 4
113 x 100 %
120
: 94,16 X

Jadi dibidang peméhaman agidah, para pengikut
thariqat mengalami peningkatan sebesar : Analisa B - A =

94,16 X - 40,8 X = 54 X.

2. Analisa tentang pengalaman Syari‘at Islam

Untuk mengetahui sejauhmana peningkatan pengalaman
para penglkut tharigat nagsyabandiyyah terhdap syari‘at
Islam, maka kiranya harus diketahui terlebih dahulu
keadaan pengalaman para pengikut tharigat terhadap
syari‘at Islam sebelum dan sesudah adanya tharigat.

Maka penulis kemukakan dalam pengamalan syarl-at
inl adalah pokok-pokok ibadah yang tercantum dalam
svari’at serta shodagah. Untuk lebih Jelasnya dapat

dilihat dalam bentuk tabel dan analisa di bawah ini :



TABEL XII
KEAKTIFAN SHOLAT PARA PENGIKUT XHARIQAT
SEBELUM ADANYA THARIQAT

No.| Alternatif Jawaban | Score| Jumlah X
1.| Aktif 4 - -
2.| Cukup aktif 3 3 10
3.| Kurang aktif 2 8 26,6
4.| Tidak aktif 1 18 83,3

Jumlah B 30 100
TABEL XIII
KEAKTIFAN SHOLAT PARA PENGIKUT EHARIQAT
SESUDAH ADANYA THARIQAT

No.| Alternatif Jawaban | Score| Jumlah X
l.] Aktif 4 25 83,3
2. Cukup aktif 3 & 16,6
3.| Kurang aktif 2 - -
4.| Tidak aktif 1 - -

Jumlah - 30 100
Analisa (A) :
BN': Fo x 100 %

Fh

(0x4)+(3x3)+(8x2)+(19x1) x 100 %

: 44 x 100 %

120
36,6 %

30 x 4

78
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Analisa (B) :
BN : Fo x 100 %
Fh
(25x4)+(5x3)+(0x2)+(0x1) x 100 %

30 x 4
: 115 x 100 %

120
95,8 %
Jadl analisa tersebut telah dijelaskan bahwa dalam
bidang sholat, antara sebelum dan sesudah adanya
thariqat, para pengikutnva mengalami peningkatan yaitu

sebesar : Analisa B - A = 95, 8 ¥ - 36,698 =89.2 %.

TABEL XIV
PELAKSANAAN ZARKAT DAN SHODAQAH PARA PEHGIKUT THARIQAT
SEBELUM ADANYA THARIQAT

No.| Alternatif Jawaban | Score| Jumlah X
1.] Aktif 4 - -
2. Cukup aktif 3 11 36,6
3.] Kurang aktif 2 2 6,8
4.| Tidak aktif 1 17 56,6

Jumlah - 30 100
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TABEL XV
PELAKSANAAN ZAKAT DAN SHODAQAH PARA PEEGIKUT THARIQAT
SESUDAH ADANYA THARIQAT

No.| Alternatif Jawaban Score| Jumlah X
1.] Aktif 4 28 86,8
2. Cukup aktif 3 2 6.6
3'
I
4. ! 1
=t — R
1 ah % ‘ 30
Analisa
de
fOxé}c'_ﬂ:hﬁ:fﬁ*ﬂf-f x1) xog %
Analisa
Fo X 100 %
+(2x2)+(0x1)
30 x 4
114 x 100 %
120
: 95 %

Jadi berdasarkan analisa tersebut di atas jelaslah
bahwa pengikut tharigat nagsyabandiyyah dalam bidang
shodagah dan zakat antara sebelum dan sesudah adanya

tharigat mengalami peningkatan sebesar : Analisa B - A =
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95 % - 45 % = 50 %.

Jadl dari hasil keseluruhan, bahwa pengalaman para
pengikut tharigat terhadap syari-‘at Islam yang
tercangkup di dalamnya masalah ibadah sholat, zaE&%, dan
shodaqah, antara sebelum adanva thariqat dan sesudahnya
mengalami peningkatan sebesar :

Sebelum Adanya thariaat - 36,6 ¥ + 45 % : 2 = 40,8 %

Sesudah adanya tharigat : 95,8 ¥ + 95 % : 2 = 95.4 %
3. Pemahaman Terhadap Ajaran Thariqgat
TABEL XVI _
TENTANG PEMAHAMAN PARA PENGIKUT THARIQAT TERHADAP
AJARANNYA
No.| Alternatif Jawaban -Saora Jumiah ® ]
1.{ Faham 4 12 40
2.] Cukup faham 3 10 33.3
3.| Kurang faham 2 8 26,8
4.] Tidak faham 2 e =
v umdlian - 30 100

BN : Fo x 100 %

Fh
P (12x4)+(10x3)+(8x2)+(0x1) x 100 %

30 x 4
94 x 100 %
120
: 78,3 %
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Jadi analisa tersebut bahwa pengikut tharigat
telah mempunyai pemahaman terhadap suatu ajarannya

sebesar 78,3 % berarti menunjukkan baik.
4. Pengamalan Terhadap Ajarannya Tharigat

TABEL XVII
PENGAMALAN PARA PENGIKUT THARIQAT TERHADAP AJARANNYA

No.| Alternatif Jawaban Score| Jumlah %

1.} Aktif 4 20 66.6
2.] Cukup aktif 3 10 33,3
3.| Kurang aktif 2 0 -
4. Tidak aktif 1 0 -
Jumlah - 30 100
BN : Fo x 100 %
Fh
: (20x4)+(10x3)+(0x2)+(0x1) x 100 %
300 = 4
= 110 x 100
120
: 91,6 %

Jadi analisa tersebut di atas, bahwa pengamalan
para pengikut tharigat terhadap ajarannya sebesar: 9,6 %
berarti menunjukkan baik.

5. Analisa Tentang tharigat Nagsyabandiyyah dalam

Meningkatkan Aqidah bagi Para Pengikutnya Di Desa
Cukir Jombang.
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TABEL XVIII
PERANAN THARIQAT NAQSYABANDIYYAH DALAM
MENINGKATKAN AQIDAH

No.| Alternatif Jawaban | Score| Jumlah x
l.| Berreran aktif 4 25 83,3
2.| Cukup berperan 3 & 18,8
3.| Kurang berperan 2 0 -
4.| Tidak berperan L Q -

Jumlah - 30 100

BN : Fo x 100 %

Fh )
(25x%4)+(5x3)+(0x2)+(0x1) x 100 %
30 x 4
115 x 100 5
120
: 958 %
Jadi Jelaslah bahwa analisa tersebut, bahwa

tharigat Nagsyabandiyyah di Desa Cukir Jombang ini
benar-benar mempunyai peran aktif dalam meningkatkan
agldah bagl para penglkutnya yaitu sebesar ; 95,8 %

berarti ini menunjukkan sangat baik.





